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ABSTRAK

Latar Belakang:Kanker serviks di sebabkan oleh Human Papiloma Virus (HPV) yang menyerang
mulut rahim. Penyakit kanker serviks menempati peringkat kedua teratas di antara jenis kanker
penyebab kematian pada perempuan di dunia. Kejadian kanker serviks di ruang poliklinik
kandungan RSUD Ulin Banjarmasintahun 2011 ada 83 kasus, tahun 2012 menjadi 101 kasus, tahun
2013 meningkat 127 kasus, dan tahun 2014 bertambah 167 kasus.
Tujuan: Untuk mengetahuifaktor-faktor yangberhubungan dengan kejadian kanker serviks di ruang
poliklinik kandungan RSUD Ulin Banjarmasin periode Januari sampai Desember 2014.
Metode: Penelitian survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi seluruh penderita
kanker organ reproduksi yang tercatat di buku register Tahun 2014. Jumlah sampel 164 orang
menggunakanSimpleRandom Sampling Analisis data menggunakan Chi-Square dengan tingkat
kepercayaan 95% (α = 0,05).
Hasil: Sebagian besar responden berumur >35 tahun (81,7%), memiliki paritas ≤3 orang (73,2%),
jumlah perkawinan ≤1 kali (73,8%) dan Penderita kanker serviks (68,3%). Ada hubungan antara
umur dengan kejadian kanker serviks, dengan p= 0,000 (p<α). Ada hubungan antara paritas dengan
kejadian kanker serviks, dengan p=0,001 (p<α). Tidak ada hubungan antara jumlah perkawinan
dengan kejadian kanker serviksdengan p=0,232 (p>α).
Kesimpulan: Ada hubungan antara umur dan paritas dengan kejadian kanker serviks dan tidak ada
hubungan antara jumlah perkawinan dengan kejadian kanker serviks.Oleh karena itu diharapkan
kepada petugas kesehatan untuk memberikan Informasi tentang bahaya kanker serviks dan cara
pencegahannya. Sosialisasi mengenai deteksi dini dengan pap smear kepada pengunjung yang
memiliki faktor resiko kanker serviks secara rutin.

Kata Kunci: Umur, paritas, jumlah perkawinan, kanker serviks.
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ABSTRACT

Background : Cervical cancer is caused by Human Papiloma Virus (HPV) which infectsthe cervix.
Cervical cancer is the second highest rank among the varioustypes ofcancer thatcauses death in
womenin theworld.The incidence ofcervical cancer at polyclinic of obstetric and gynecologic Ulin
Hospital of Banjarmasin in 2011there were83casesin 2012to 101casesin 2013increased by127
cases, and167casesin 2014increased.
Aim: To know the risk factors that relation with incidence of cervical cancer at polyclinic of
obstetric and gynecologic Ulin Hospital of Banjarmasinthe period January to December 2014
Methods : The study was a quantitative analytical research used cross sectional design. The
population is all patients withcancerof the reproductive organs recordedinthe registerbook2014. The
number of samples164usingSimpleRandom SamplingData were analyzed usingChi-Square with
a95% confidence level(α =0.05).
Results: Most respondentsaged >35years (81.7%), havingparity≤3(73.2%), the number of
marriages≤1(73.8%) andcervicalcancer patients(68.3%). There is a relationshipbetween age andthe
incidence ofcervical cancer, withp=0.000(p<α). There is a relationshipbetweenparitywith the
incidence ofcervical cancer, withp =0.001(p<α). There is no relationshipbetweenthe number of
marriageswith the incidence ofcervical cancerwithp =0.232(p>α).
Conclution: There is a relationship between age and parity with the incidence of cervical cancerand
there is no relationship between the number of marriages with the incidence of cervical cancer.
Therefore expectedto health workerstoprovideinformationabout the dangers ofcervical cancerand its
prevention.Socialization ofearly detectionwithPap smearsto visitorswhohaverisk factors forcervical
cancerregularly.

Keywords:Age, parity, number ofmarriages, cervical cancer.

Pendahuluan

Kanker merupakan suatu keadaan sel yang

bersifat abnormal dimana sel-sel pada bagian

tubuh tertentu tumbuh diluar kendali dan dapat

menyerang jaringan lain untuk membentuk sel-sel

kanker lainnya (Dirjen Pengendalian Penyakit dan

Penyehatan Lingkungan, 2009). Kanker serviks

adalah kanker yang di sebabkan oleh virus Human

Papiloma Virus (HPV) yang menyerang mulut

rahim.(Manuaba, 2008).

Hampir separuh wanita yang terinfeksi HPV

tidak memiliki gejala-gejala yang jelas. Orang

yang terinfeksi tersebut juga tidak mengetahui

bahwa mereka bisa menularkan HPV ke orang

lain, maka hal tersebut juga berisiko

meningkatnya penderita kanker serviks (Novel

dkk, 2010).

Badan Kesehatan Dunia World Health

Organization (WHO) menyatakan, saat ini

penyakit kanker serviks menempati peringkat

kedua teratas di antara berbagai jenis kanker yang

menyebabkan kematian pada perempuan di dunia.

WHO memperkirakan kematian akibat kanker

Jurnal Kesehatan serviks akan meningkat sampai

25% untuk 10 tahun kedepan. Di Inggris dalam

waktu 3 tahun, infeksi HPV pada wanita rentang

umur 15-19 tahun meningkat dari 44% menjadi
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60%. Di Brazil infeksi HPV pada wanita

meningkat dari 11% menjadi 23,6% dalam kurun

waktu 18 bulan. Di Cina, penderita kanker serviks

meningkat dari 4,77% (tahun1990-1999)

menjadi11,75% (tahun 2000-2007) (Novel dkk,

2010).

Departemen Kesehatan mengasumsikan

kejadian kanker serviks di Indonesia sebanyak

100 per 100.000 wanita dan menduduki peringkat

pertama kanker yang terjadi pada wanita diikuti

dengan kanker payudara dan ovarium (Aziz,

2009).

Kanker serviks dapat mempengaruhi para

wanita dengan latar belakang dan umur yang

berbeda diseluruh dunia, jika di tarik angka rata-

rata, kanker serviks sering kali menjangkiti dan

dapat membunuh mereka pada usia reproduktif

sekitar 30-50 tahun yang pada saat itu mereka

masih memiliki tanggung jawab ekonomi dan

social terhadap anak-anak maupun anggota

keluarga lainnya (Tilong, 2012).

Menurut Wiknjosastro (2006) wanita dengan

banyak anak diperkirakan sering menggalami

infeksi pada serviks, sehingga terjadinya infeksi

yang terlalu sering dapat menyebabkan terjadinya

kanker serviks.

Menurut wijaya (2010) Ada lebih dari 100

jenis HPV dan beberapa diantaranya dapat

ditularkan melalui hubungan seksual.Dengan

demikian, kanker serviks juga berkaitan dengan

jumlah pasangan seksual. Semakin banyak

pasangan seksual yang dimiliki oleh seorang

wanita, maka semakin meningkat pula resiko

terjadinya kanker serviks pada wanita itu.

Data yang diperoleh dari Poliklinik

Kandungan RSUD Ullin Banjarmasin pada bulan

Januari 2015 penderita kanker serviks terus

meningkat, yaitu sejak tahun 2011 terdapat 83

kasus, tahun 2012 kejadian kanker serviks

meningkat menjadi 101 kasus terus meningkat

pada tahun 2013 sebanyak 127 orang dan pada

tahun 2014 menjadi 167 kasus.

Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan

di atas yang menjadi dasar bagi peneliti untuk

mengangkat penelitian mengenai “Faktor-faktor

yang berhubungan dengan kejadian kanker serviks

di poliklinik kandungan RSUD Ulin

Banjarmasin”.

Tujuan

Mengetahui faktor-faktor yang

berhubungan kejadian kanker serviks di ruang

poliklinik kandungan RSUD Ulin

Banjarmasin periode Januari

sampaiDesember 2014.

Bahan dan Metode

Dalam penelitian ini merupakan

penelitian survey analitik, yaitu penelitian
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yang menggali bagaimana dan fenomena

kesehatan terjadi (Notoadmodjo, 2010).

Rancangan yang digunakan adalah cross

sectional yaitu suatu penelitian untuk

mempelajari dinamika korelasi antara faktor-

faktor risiko dengan efek dengan cara

pendekatan, pengumpulan data sekaligus pada

suatu saat (point time approach).Penelitian ini

dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor

yang berhubungan dengan kejadian kanker

serviks di ruang Poliklinik Kandungan RSUD

Ulin Banjarmasin.

Populasi dalam penelitian ini adalah

pasien kanker organ reproduksi yang tercatat

dalam rekam medis RSUD Ulin Banjarmasin

dari Januari - Desember 2014 berjumlah 278

orang.

Dalam menentukan besarnya sampel

dilakukan perhitungan dengan menggunakan

rumus Slovin, jadi besar sampel yang

digunakan adalah sebanyak 164 orang wanita

penderita kanker organ.Teknik pengambilan

sampel dalam penelitian ini menggunakan

probability sampling/random sampling.

Hasil

Analisis Univariat

a. Umur

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur Penderita Kanker
Organ Reproduksi di Ruang Poliklinik Kandungan RSUD
Ulin BanjarmasinTahun 2014

(Sumber : Rekam Medik RSUD Ulin Banjarmasin tahun
2014)

Berdasarkan tabel 1dapat diketahui

bahwa dari 164 orang penderita kanker

organ reproduksi di ruang

PoliklinikKandungan RSUD Ulin

Banjarmasin tahun 2014, umur beresiko

(>35 tahun) sebanyak 134 orang

(81,7%),umur beresiko (>35 tahun)

b. Paritas

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Paritas Penderita Kanker
Organ Reproduksi di Ruang PoliklinikKandungan RSUD
Ulin Banjarmasin Tahun 2014

(Sumber : Rekam Medik RSUD Ulin Banjarmasin tahun
2014)

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui

bahwa dari 164 orang penderita kanker

organ reproduksi di ruang Poliklinik

Kandungan RSUD Ulin Banjarmasin tahun

2014, paritas berisiko (>3) sebanyak 44

orang (26,8%), sedangkan paritas kurang

beresiko (≤3) sebanyak 120 orang (73,2%).

c. Jumlah Perkawinan

No Umur
Frekuensi

(orang)
Persentase

(%)
1
2

Beresiko (>35 tahun)
Kurang beresiko(≤35
tahun)

134
30

81,7
18,3

Total 164 100

No Paritas
Frekuensi

(orang)
Persentase

(%)
1
2

Beresiko (>3)
Kurang beresiko (≤3)

44
120

26,8
73,2

Total 164 100



Faktor–Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Kanker Serviks

5

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Jumlah Perkawinan
Penderita Kanker Organ Reproduksi di Ruang
PoliklinikKandungan RSUD Ulin Banjarmasin Tahun
2014

No Jumlah perkawinan
Frekuensi

(orang)
Persentase

(%)
1
2

Beresiko (>1)
Kurang beresiko (≤1)

43
121

26,2
73,8

Total 164 100
(Sumber : Rekam Medik RSUD Ulin Banjarmasin tahun
2014)

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui

bahwa dari 164 orang penderita kanker

organ reproduksi di ruang Poliklinik

Kandungan RSUD Ulin Banjarmasin tahun

2014, jumlah perkawinan beresiko (>1)

sebanyak 43 orang (26,2%), sedangkan

jumlah perkawinan kurang beresiko (≤1)

sebanyak 121 orang (73,8%).

d. Kejadian kanker serviks

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kejadian Kanker serviks di
Ruang PoliklinikKandungan RSUD Ulin Banjarmasin
Tahun 2014.

(Sumber : Rekam Medik RSUD Ulin Banjarmasin tahun
2014)

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui

bahwa dari 164 orang penderita kanker

organ reproduksi di ruang Poliklinik

Kandungan RSUD Ulin Banjarmasin tahun

2014, jumlah penderita kanker serviks

sebanyak 112 orang (68,3%), sedangkan

jumlah penderita kanker organ reproduksi

lainnya sebanyak 52 orang (31,7%).

Analisis Bivariat

a. Hubungan antara umur dengan kejadian

Kanker serviks

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Kejadian Kanker Serviks
Berdasarkan Umur di Ruang Poliklinik Kandungan
RSUD Ulin Banjarmasin Tahun 2014

(Sumber : Rekam Medik RSUD Ulin Banjarmasin tahun
2014)

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui

bahwa kelompok umur yang beresiko (>35

tahun) mengalami kanker serviks sebanyak

104 orang (77,6%), dan mengalami kanker

organ reproduksi lainnya sebanyak 30

orang (22,4%). Sedangkan pada kelompok

umur kurang beresiko (≤ 35 tahun)

mengalami kanker serviks. Sebanyak 8

orang (4,9%), dan mengalami kanker organ

reproduksi lainnya sebanyak 22 orang

(13,4%).

Hasil analisis data untuk mengetahui

hubungan antara umur dengan kejadian

kanker serviks di ruang Poliklinik

Kandungan RSUD Ulin Banjarmasin tahun

2014 dengan menggunakan uji Chi

No
Kejadian kanker
serviks

Frekuensi
(orang)

Persentase
(%)

1
2

Ya (kanker serviks)
Tidak (kanker organ
reproduksi lainnya)

112
52

68,3
31,7

Total 164 100

No Umur

Kanker
serviks

Kanker organ
reproduksi

lainnya
Total

N % N % N %

1 Beresiko (>35
tahun)

104 77,6 30 22,4 134 100

2 Kurang beresiko
(≤ 35 tahun)

8 26,7 22 73,3 30 100
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squaredengan α = 0,05 didapatkan nilai

signifikan P = 0,000, maka P < α. Hal ini

menunjukkan bahwa secara uji statistik ada

hubungan antara umur dengan kejadian

kanker serviks di ruang Poliklinik

Kandungan RSUD Ulin Banjarmasin tahun

2014.

b. Hubungan antara paritas dengan kejadian

kanker serviks

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Kejadian Kanker Serviks
Berdasarkan Paritas di Ruang PoliklinikKandungan
RSUD Ulin Banjarmasin Tahun 2014

(Sumber : Rekam Medik RSUD Ulin Banjarmasin tahun
2014)

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui

bahwa kelompok paritas yang beresiko

(>3) mengalami kanker serviks sebanyak

39 orang (88,6%), dan mengalami kanker

organ reproduksi lainnya sebanyak 5 orang

(11,4%). Sedangkan pada kelompok

paritas kurang beresiko (≤3) mengalami

kanker serviks. Sebanyak 73 orang

(60,8%), dan mengalami kanker organ

reproduksi lainnya sebanyak 47 orang

(39,2%).

Hasil analisis data untuk mengetahui

hubungan antara paritas dengan kejadian

kanker serviks di ruang Poliklinik

Kandungan RSUD Ulin Banjarmasin tahun

2014 dengan menggunakan uji Chi square

dengan α = 0,05 didapatkan nilai signifikan

P = 0,001, maka P < α. Hal ini

menunjukkan bahwa secara uji statistik ada

hubungan antara paritas dengan kejadian

kanker serviks di ruang Poliklinik

Kandungan RSUD Ulin Banjarmasin tahun

2014.

c. Hubungan jumlah perkawinan dengan

kejadian kanker seviks

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Kejadian Kanker Serviks
Berdasarkan Jumlah Perkawinan di Ruang
PoliklinikKandungan RSUD Ulin Banjarmasin Tahun
2014

(Sumber : Rekam Medik RSUD Ulin Banjarmasin tahun
2014)

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui

bahwa kelompok jumlah perkawinan yang

beresiko (>1) mengalami kanker serviks

sebanyak 33 orang (76,7%), dan

mengalami kanker organ reproduksi

lainnya sebanyak 10 orang (23,3%).

No Paritas Kanker
serviks

Kanker organ
reproduksi

lainnya

Total

N % N % N %

1 Beresiko
(>3)

39 88,6 5 11,4 44 100

2 Kurang
beresiko (≤3)

73 60,8 47 39,2 120 100

No Jumlah
perkawi

nan

Kanker
serviks

Kanker organ
reproduksi

lainnya

Total

N % N % N %
1 Beresiko (>1) 33 76,7 10 23,3 43 100

2 Kurang
beresiko (≤1)

79 65,3 42 34,7 121 100
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Sedangkan pada kelompok jumlah

perkawinan kurang beresiko (≤1)

mengalami kanker serviks. Sebanyak 79

orang (65,3%), dan mengalami kanker

organ reproduksi lainnya sebanyak 42

orang (34,7%).

Hasil analisis data untuk mengetahui

hubungan antara jumlah perkawinan

dengan kejadian kanker serviks di ruang

Poliklinik Kandungan RSUD Ulin

Banjarmasin tahun 2014 menggunakan uji

Chi square dengan α = 0,05 didapatkan

nilai signifikan P = 0,232, maka P > α. Hal

ini menunjukkan bahwa secara uji statistik

tidak ada hubungan antara jumlah

perkawinan dengan kejadian kanker

serviks diruang Poliklinik Kandungan

RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2014.

Pembahasan

1. Umur

Pada penelitian ini umur responden

dikategorikan menjadi 2 yaitu umur

beresiko (> 35 tahun) dan umur kurang

beresiko (≤ 35 tahun).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

dari keseluruhan penderita kanker organ

reproduksi di ruang poliklinik kandungan

RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2014,

kelompok umur yang termasuk dalam

kategori beresiko berjumlah 134 orang,

sedangkan kelompok umur yang termasuk

dalam kategori kurang beresiko berjumlah

30 orang.

Usia merupakan faktor yang penting

dalam terjadinya kanker. Sebagian besar

kanker banyak terjadi pada usia lanjut.

Risiko terjadinya kanker meningkat 2 kali

lipat setelah usia 35 hingga 60 tahun.

Meningkatnya risiko kanker pada usia

lanjut merupakan gabungan dari

meningkatnya dan bertambah lamanya

waktu pemaparan terhadap karsinogen

serta makin melemahnya sistem kekebalan

tubuh akibat usia (Dinkes Bone Bolango,

2007) dalam (setyarini,2009).

Dari hasil penelitian dan teori

menunjukkan bahwa umur > 35 tahun

rawan mengalami kanker organ reproduksi

disebabkan karena peningkatan usia

seseorang selalu diiringi dengan penurunan

kinerja organ-organ dan kekebalan
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tubuhnya. Dan itu membuatnya relatif

mudah terserang berbagai infeksi.

2. Paritas

Pada penelitian ini paritas responden

dikategorikan menjadi 2 yaitu paritas

beresiko (>3) dan paritas kurang beresiko

(≤ 3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

dari keseluruhan penderita kanker organ

reproduksi di ruang poliklinik kandungan

RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2014,

kelompok paritas yang termasuk dalam

kategori beresiko berjumlah 44 orang,

sedangkan kelompok umur yang termasuk

dalam kategori kurang beresiko berjumlah

120 orang.

Menurut Rasjidi (2008) paritas adalah

kemampuan wanita untuk melahirkan

secara normal. Pada proses persalinan

normal, bayi bergerak melalui mulut rahim

dan ada kemungkinan sedikit merusak

jaringan epitel ditempat tersebut.

Kerusakan jaringan epitel ini berkembang

ke arah pertumbuhan sel abnormal yang

dapat berpotensi menjadi kanker.

Dari hasil penelitian dan teori

menunjukkan bahwa kanker organ

reproduksi rawan terkena pada ibu yang

pernah melahirkan dan pada penelitian ini

kategori paritas kurang beresiko lebih

banyak mengalami kanker organ

reproduksi karena berbagai faktor, seperti

hygiene. meskipun paritas tinggi namun

jika pada saat proses persalinan higyne

tetap terjaga dengan baik dan proses

penyembuhan yang baik maka dapat

mengurangi resiko terkena kanker.

3. Jumlah perkawinan

Pada penelitian ini jumlah perkawinan

responden dikategorikan menjadi 2 yaitu

jumlah perkawinan beresiko (>1) dan

jumlah perkawinan kurang beresiko (≤1).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

dari keseluruhan penderita kanker organ

reproduksi di ruang poliklinik kandungan

RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2014,

kelompok jumlah perkawinan yang

termasuk dalam kategori beresiko

berjumlah 43 orang.Sedangkan kelompok

jumlah perkawinan yang termasuk dalam
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kategori kurang beresiko berjumlah 121

orang.

Semakin banyak perempuan memiliki

pasangan pria, semakin besar kemungkinan

perempuan itu menderita kanker

serviks.Sebab, kontak dengan agen pemicu

yang ada didalam kulit yang menyebabkan

kanker (Faizah, 2010).

Dari hasil penelitian dan teori

menunjukkan bahwa jumlah perkawinan

dapat menentukan seseorang rawan

mengalami kanker organ reproduksi hal ini

berkaitan dengan perilaku seksual. Karena

semakin banyak pasangan maka akan

berdampak pada kesehatan reproduksinya.

4. Kejadian kanker serviks

Pada penelitian ini kejadian kanker

serviks di ruang poliklinik kandungan

RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2014

sebanyak 112 orang (68,3%) lebih besar

dibandingkan penderita kanker organ

reproduksi lainnya, yaitusebanyak 52

orang (31,7%). Kanker organ reproduksi

lainnya dikategorikan menjadi dua yaitu

penderita kanker serviks dan kanker organ

reproduksi lainnya yang meliputi : kanker

vulva, kanker vagina, kanker endometrium,

kanker uteri, kanker carpus, kanker

ovarium.

Departemen Kesehatan

mengasumsikan kejadian kanker serviks di

Indonesia sebanyak 100 per 100.000

wanita dan menduduki peringkat pertama

kanker yang terjadi pada wanita diikuti

dengan kanker payudara dan ovarium

(Aziz, 2009).

Dari hasil penelitian dan teori

menunjukkan bahwa kejadian kanker

serviks memiliki frekuensi lebih tinggi

dibandingkan kanker organ reproduksi

lainnya dan berpotensi mengalami

peningkatan jumlah dari tahun ke tahun.

Kejadian kanker servikstidak dapat

dicegah sepenuhnya, namun frekuensinya

dapat dikurangi dengan cara melakukan

deteksi dini dan penatalaksanaan yang

tepat.

5. Hubungan antara umur dengan kejadian

kanker serviks

Hasil analisis data dapat diketahui

bahwa secara uji statistik ada hubungan

yang signifikan antara umur dengan
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kejadian kanker serviks di ruang

PoliklinikKandungan RSUD Ulin

Banjarmasin tahun 2014 dengan P = 0,000.

Menurut Manuaba (2008), Usia rata-

rata kejadian kanker serviks adalah 52

tahun, dan distribusi kasus mencapai

puncak 2 kali pada usia 35-39 tahun dan 60

– 64 tahun. Kanker serviks disebut juga

dengan kanker leher rahim atau kanker

mulut rahim adalah salah satu penyakit

yang ganas di bidang kebidanan dan

penyakit kandungan yang masih

menempati posisi tertinggi sebagai

penyakit kanker yang menyerang kaum

perempuan.

Hal ini sejalan dengan penelitian

Astuti (2012) menunjukkan bahwa

sebagian besar responden berumur antara

40 – 49 tahun berjumlah 20 orang (46,5%),

berumur 50 – 59 tahun yaitu 16 orang

(37,2%), dan pada umur 30 – 39 tahun

sebanyak 6 orang (14,0%), sedangkan

paling sedikit adalah yang berumur ≤ 29

tahun yang hanya sebanyak 1 orang

(2,3%).

Dari penjelasan tersebut terdapat

persamaan antara hasil penelitian dengan

teori yang menyebutkan bahwa usia ≥ 35

tahun memiliki resiko lebih besar terkena

kanker serviks. Meningkatnya risiko

kanker serviks dikarenakan keadaan tubuh

yang mengalami proses penuaan akibatnya

terjadi penurunan fungsi tubuh dan

kerusakan struktur sehingga rentan

terhadap penyakit akibat menurunnya daya

tahan tubuh, selain itu semakin tua usia

seseorang kemungkinan meningkatnya dan

bertambah lamanya waktu pemaparan

terhadap kenker akan semakin besar.

6. Hubungan antara paritas dengan kejadian

kanker serviks

Hasil analisis data dapat diketahui

bahwa secara uji statistik ada hubungan

yang signifikan antara paritas dengan

kejadian kanker serviks di ruang

PoliklinikKandungan RSUD Ulin

Banjarmasin tahun 2014 dengan P = 0,001.

Menurut Diananda (2007), Semakin

tinggi risiko pada wanita dengan banyak

anak, apalagi dengan jarak persalinan yang

terlalu pendek. Dari berbagai literatur yang
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ada, seorang perempuan yang sering

melahirkan (banyak anak) termasuk

golongan risiko tinggi untuk terkena

penyakit kanker leher rahim. Dengan

seringnya seorang ibu melahirkan, maka

akan berdampak pada seringnya terjadi

perlukaan di organ reproduksinya yang

akhirnya dampak dari luka tersebut akan

memudahkan timbulnya HumanPapilloma

Virus (HPV) sebagai penyebab terjadinya

penyakit kanker leher rahim.

Penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Setriyani

(2009), bahwa paritas >3 kali

meningkatkan risiko kanker serviks

sebesar 5,5 kali lebih besar daripada

paritas ≤ 3 kali.

Dari penjelasan tersebut dapat

disimpulkan bahwa terdapat persamaan

antara hasil penelitian dengan teori yang

menyebutkan bahwa semakin tinggi paritas

seorang wanita atau semakin sering wanita

tersebut melahirkan, maka resiko untuk

terkena kanker serviks akan semakin besar.

Hal tersebut terjadi karena sering

melahirkan mengakibatkan tingginya

frekuensi perlukaan sel-sel pada organ

reproduksi terutama pada serviks, dampak

dari perlukaan tersebut mengakibatkan

seseorang rentan terinfeksi

HumanPapilloma Virus (HPV) yang

menjadi penyebab terjadinya penyakit

kanker serviks.

7. Hubungan antara jumlah perkawinan

dengan kejadian kanker serviks

Hasil analisis data dapat diketahui

bahwa secara uji statistik tidak ada

hubungan yang signifikan antara jumlah

perkawinan dengan kejadian kanker

serviks di ruang PoliklinikKandungan

RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2014

dengan P = 0,232.

Penelitian ini tidak sesuai dengan teori

menurut Wijaya (2010) yang menyebutkan

Ada lebih dari 100 jenis HPV dan beberapa

diantaranya dapat ditularkan melalui

hubungan seksual.Dengan demikian,

kanker serviks juga berkaitan dengan

jumlah pasangan seksual. Semakin banyak

pasangan seksual yang dimiliki oleh

seorang wanita, maka semakin meningkat
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pula resiko terjadinya kanker serviks pada

wanita itu.

Menurut Diananda (2007), Wanita

dengan aktivitas seksual yang tinggi, dan

sering berganti-ganti pasangan. Berganti-

ganti pasangan akan memungkinkan

tertularnya penyakit kelamin, salah satunya

Human Papilloma Virus (HPV). Virus ini

akan mengubah sel-sel di permukaan

mukosa hingga membelah menjadi lebih

banyak dan tidak terkendali sehingga

menjadi kanker.

Teori tersebut dibuktikan oleh

penelitian yang dilakukan Melva (2008)

yang menyatakan bahwa wanita yang

berganti pasangan merupakan faktor resiko

terjadinya kanker serviks.

Penelitian ini menyebutkan tidak ada

hubungan yang signifikan antara jumlah

perkawinan dengan kejadian kanker

serviks. Sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Astuti (2012), yang

menunjukkan bahwa status perkawinan

sebagian besar responden hanya menikah

sebanyak 1 kali, yaitu 40 responden

(93,0%), sedangkan selebihnya adalah

menikah 2 kali dan ada pula yang belum

menikah sama sekali.

Dan dari hasil penelitian Deviarbi

(2008), bahwa wanita yang menderita

karsinoma serviks lebih banyak ditemukan

pada jumlah perkawinan resiko rendah (1

kali) yaitu 60,3% dibandingkan dengan

jumlah perkawinan resiko tinggi (>1 kali)

sebanyak 39,7%.

Dari penjelasan diatas dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

antara hasil penelitian dengan teori yang

menyebutkan bahwa semakin banyak

pasangan seksual yang dimiliki oleh

seorang wanita, maka semakin meningkat

pula resiko terjadinya kanker serviks pada

wanita itu.Hal ini bisa saja terjadi karena

beberapa faktor seperti paritas (jumlah

kelahiran dengan jarak pendek) dan

penggunaan alat kontrasepsi.Pada

penelitian ini hanya bisa menyebutkan

jumlah perkawinan dari responden, sebagai

jumlah pasangan resmi responden.Namun

tidak pada jumlah pasangan responden

yang tidak resmi.Karena pada dasarnya
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jumlah pasangan yang paling berpengaruh

dengan kejadian kanker serviks.
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